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Pengertian

Kata kerjasama (cooperative), Konsorsium {Concorcium) dan
jaringan. (network) sering. dipakai secara . bergantian untuk me-
ngungkapkan maksud/istilah Jaringan atau kerja sama, khususnya kerja
sama perpustakaan Untuk lebih jeiasnya kata atau istilah ini bisa
disimak .dari defenisi_yang daberlkan oleh “The national center for
education statistic (NCES) yang dlkutip oleh A.F Trezza dalam world
enoyciopedla of library and information service.

a... Cooperatwe -r...@ group of . ;ndefendent and. autonomous banded
_ :_._togethor by informal.or. formal agreement or contracts which stipulate
. the common services to be pianned and coordsnated by the director
_of cooperanve system
b.. Consorsium .... A formal arrangement of two or more. iibrar:es not
. under the same institute_control for joint. activities to improve the
library services of the participants by cooperation. extending beyond
traditional interlibrary loan as defined in the national mterhbrary
loan code of 1969
c. Network .... A formal organization among hbranes for cooperatuon
.and sha_r:ng of resources, usually with an explicity . hierarchical struc-
ture; in which the group as a:whole is organized into subgroups with
the expectation that most of the needs of library will be satasﬂed
“within' the subgroups of which it is a member,

Intisari dari defenisi di atas adalah bahwa Jarmgan atau kerjasama
adalah beberapa :perpustakaan. menggabungkan..diri «dalam - sebuah
organisasi untuk bekerjasama dengan :tujuan” memberikan atau
meningkatkan pelayanan perpustakaan.

~ Sehubungan. dengan hal ini_Sulistyo ‘Basuki daEam ‘buku' Teknik
dan Jasa Dokumentasi memberikan definisi sebagai berikut : Janngan
informasi- terdiri dari kelompok' pererangan atau beralih ke Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia badan yang saling bertukar informasi dalam
berbagai- bentuk,.yang dilaksanakan. secara. teratur,.. berbasis dan. teror-
ganisasi. Jaringan informasi tumbuh atas dasar suatu”kebutuhan per-
orangan atau ‘ badan untuk memudahkan’ pelayanan informasi. Pemben-
tukan, pengembangan dan pelaksanaan jaringan informasi tidak mudah
dilaksanakan. Oleh karena itu untuk terpeliharanya suatu organisasi
jaringan perlu adanya kesadaran, pengorbanan dan keikhlasan sesama
anggota jaringan. Perguruan tinggl adalah jenis perpustakaan yang
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berpotensial untuk tumbuhnya suatu ]anngan mforma31 mengmgat

beberapa hal

1. Tidak ada sebuah perpustakaan yang mempunya: kolek51 yang !eng-
_kap wa!aupun perpustakaan itu hanya mengkhususkan pada suaty
. subyek ilmu saja

2. Ledakan informasi ter!a[u cepat sehmgga untuk memperoieh informasi
" phutakhir tidak mudah b:ia kita terisolir oleh perpustakaan kita sendiri.

3. Pada sebuah Jaringan.. akan btsa dihlmpun sesuatu kekuatan yang le-

bih besar. e if® . ¥ e o

Beberapa Jaringan Informasi Yéhdﬁ'éléﬁ*-fétbéﬁiuk bi'nﬁaa'n'essa

Pada tahun 1971, tepatnya pada tanggat 22 - 24 Juiz 1971 di
Bandung diadakan workshop 'sistem jaringan, yang dlhadm oleh’ ﬂmuwan
peneliti, pustakawan, penerbit dan importir buku. Workshop ’eersebut
menghasilkan 4 sistem jaringan:. ... Gt
1, Bidang IPTEK (Iimu’ Pengetahuan dan Teknoiogl) sebaga: koordina-

tornya PDI-LIPI )
2. Bidang biolegi dan pertanian, koord:natomya PUSTAKA {Perpusta-
__kaan Biologi dan Pertanian), Bogor
3. Bidang kesehatan, kedokteran,. koordmatomya PDH L!P!
4. Kemudian setelah itu muncul berbaga; system jaringan
IPTEKnet, BPP teknologi, Subyek, IPTEK
Keluaga Berencana dan Kependudukan dan Keluarga Berencana
“Hukum dan Pertmdang undangan, Badan Pembinazan Hukum Na-
. sional Jakarta, Subyek, Hukum dan Perundang undangan
Bangunan dan Perumahan ; Dlrektorat Tata: Kota dan daefah P U
" Keamanan dan IImu Militer, Pusat sejarah ABRI, Jakarta e
Lingkungan hidup, Meneg, Lingkungan hldup, Jakarta
Kaijian wanita, Menteri Urusan Wanita, Jakarta
Gizi, Direktorat Bina Gizi masyarakat, Depkes. Jakarta o K
Ka;aan Istam, F’usat Dokumentasn dan Informas; pengkaj;an Islam
“Jakarta N _ _ _
PUSYANDI, UKKP, D!KTE Depdlkbud Jakarta '
k FKPZT (Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tlnggz) Jakarta

o ow

=0 me o

Slstem Pengkajlan informas: lslam

Sepertt telah disebutkan” sebe!umnya di antara beberapa SIStem
jaringan yang telah ada di Indonesia , ada sebuah’jaringan’ pengkapan
Islam yaitu JIPI (Jaringan Informasi Pengkajian Islam). Dalam kurun waktu
lebih™ 1 tahun JIPI" telah’ mencatat beberapa ‘kemajuan, “di- ‘samping ada
beberapa ' yarig tidak terealisasikan. Anggota JIPH memsiikl power berupa
pemakai potensial yaltu dosen “dan mahasiswa’ yang tersebar di berbagat
perguman tmggi iAIN STAIN !US dil JiP! ;uga mempunyai koleksn buku
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yang “unik sepertl “kitab kunsng yaitu kitab-kitab berbahasa Arab tanpa
harkat, laporan, penei:tlan keislaman, skripsi, disertasi, dli, N

" Namun di ‘samping ada kelebihan JIPI, tidak kurang pula kelemah-
annya, antara fain: tenaga pustakawan yang kurang profesional, Eemahnya
dana, dan lain hal. Maka merupakan hambatan bagi berkembangnya JiPI,
namun di samping itu JIPI telah mernperlihatkan keberadaannya pada
masyarakat dan dunia islam. Adapun tujuan dan misi JIPI adalah :

1. Akselerasi dan distribusi informasi yang terdapat dalam masyarakat

Islam, khususnya para pakar dan peneliti muslim

Memotivas: pengembangan layanan informasi melalui:

Penyedian infrastuktur kajian informasi islam

Meningkatkan SDM
~ Penyediaan berbagar pedoman aiau ssandar untuk pengoiahan
_bahan pustaka
' Nfengatas; jurang antara anggota mampu ‘dan kurang mampu

Memngkatkan kuahtas dan kuantltas kajtan Islam e

s eN

o

Komponen Jaringan informasi

Untuk melaksanakan program jarmgan mformasn maka perlu adanya
beberapa perangkat atau komponen Jarmgan. antara iain '

1. Organisasi ; ' '
Untuk meiaksanakan program maka perlu dibentuk sebuah struktur
‘organisasi. Dalam’ struktur” organtsass ‘akan kelihatan hirarki kepe-
ngurusan - ‘dan dengan organisasi pula’ dltetapkan ‘perencanaan jang-
ka panjang, menengah dan pendek Dalam orgamsasx pula dlatur nen-
delegasian wewenang ;
Struktur atau konfzgurasn jarmgan antara Ia;n
Pola jaringan desentralisasi , hubungan anggota iangsmng
Polaj ;armgan sentrahsaSI semua unit harus lewat pusat _' .
'Pola jaringan campuran, pada beberapa fungsi atau unst desentra-
lisasi, namun semuanya menuju ke satu. pusat :
3. Tenaga
Tenaga yang handal penuh dedrkas& ‘dan mempunyai visi Jauh ke
depan seria bekerja secara profesional amat dibutuhkan dalam me-
ngemban misi jaringan. Ada tiga kriteria yang harus menangani
. jalannya. jaringan yaitu : tenaga manejer,. tenaga teknis, perpustakaan
. dantenaga administrasit 0
4, Koleksi . .
Tanpa koiek51 __yang memadai pada masmg~masmg pewustakaan
._anggota jaringan., tidak- akan hisa meanam pemakai: secara. memu-
. .askan..Oleh. karena .itu. tiap. anggota jaringan. harus memperkuat. dirt
. koleksinya.. Koleksi.terdiri dari buku teks, buku referensi, jurnal iimiah’
" dan sekarang koleksi ttdak hanya berupa cetakan (printed material )

e 6 @ b3
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Jaringan Eksternal

Keterangan _

A= Satelit N B
B=Jaringan Perpustakaan Pusat 1AIN Jakarta’
C=Pemakai individu

D=Pusat informasi

E=Lembaga Luar Negeri
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dalah sahabat paling selia , teman paling ramah dan haik hall. Ia juga guru pating balk

yang fidak pe;rmf? ngome! atap menjatubkan huluman | bulu senantiasa

horcedla teniang ape saja lanpa diminta. la dapat mendampingl kapan saja , dimana saja

dna siepa saja. Saat duduk, herbaring , makan di ates kendaraan, di ruang tidur, bahkan i
kamar kecil kketilka melepas hajat, buku bisa hadir menyeriai.. (fld)
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Deﬁmsn konsep ‘pemasaran seperts dlatas daiam prakteknya
sangat ‘penting bagi: setiap’ ‘penerapan’ strategi’ ‘bignis.’ Konsep tersebut
terjalin’ ‘antara” instansi “sebagai " produsen ‘dengan’ konsumen’ sébagai -
pemakai ‘produk’ yang telah dihasilkan. Kotler (1994) riengiden-tifikasikan”
konsep pemasarah’ dalam’ 4" pl!ar penting, * ‘yaitu: - target * pe-masaran;’
penentuan kebiitihan ‘Konsumen-koordinasi dalam’ keglatan ‘pemasaran;
dan “rincian  tingkat keuntungan. Hubungan “antara’ pro-dusen dengan’
konsumen dan-orientasi-konsumen ‘terhadap ‘produk’ ‘yang' dibutuhkannya
perlu diketahui agar pelaksanaan pertukaran produk’yang ‘telah dihasilkan -
dapat tercapai secara maksimal. Oleh sebab itu dalam setiap pelaksanaan
penentuan kebutuhan informasi bagi konsumen harus: dilakukan’
berdasarkan konsep pemasaran diatas. Hasil yang diperoleh kemudian
dapat diinterpretasikan secara ‘langsung guna memperoieh hubungan
diantara keduanya; khususnya bagi masyarakat- yang: membutihkan jasa“
yang telah dihasitkan. Kepuasan ‘konstimen perlu diketahti ' guna
mendeteksi produk yang' benar-benar * dibutuhkan, produk -yang perlu -
diperbaiki, ‘dan produk ‘apa ‘yang harus: dihasilkan selanjutriya. Hasil dari:
kajian tersebut seEanjutnya dapat dtpakat untuk menentukan ketompok
pemakai yang potensnai : '

~Konsep ‘pemasaran’ terhadap ‘jasa mformas& dapat dltentukan‘f
berdasarkan kebutuhan informasi pengguna, koleksi' yang dimiliki,” dan -
kebijakan instansi penghasn jasa informast tersebut, Kensep diatas harus *
sefaras dengan‘jenis pengguna yang akan memanfaatkan informasi‘yang”
telah dihasilkan. ‘Upaya diatas - dilakukan untuk ‘me- -ngembalikan ‘sikap’
fesimistis pengguna terhadap ketersed;aan infor-masi yang dibutuhkannya. -
Dengan - demikiah' jasa -yang' dihasilkan - benar-benar - bermanfaat bagi-
pengguna, sehingga“produk jasa yang telah dihasilkan dlharapkan menjadi-
lebih berdaya ‘guna-dan berhasil ‘gunal ‘Hal ini ‘menurut Kotier (1994: 29)
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lebih penting daripada peningkatan target keuntungan semata yang
dicapai melalui kompetisi dalam pemasarannya, yaitu tercapainya tingkat
keuntungan yang setinggi-tingginya. Kompetisi yang dimaksud tentunya
diperoleh melalui peningkatan jumiah pengguna informasi sebanyak-
banyaknya agar produk jasa yang telah" dihasilkan dapat terjual’ habis.
Apabila konsep pemasaran; seperh ini. tidak segera dievaluasi maka besar
kemungkinan kepercayaan pengguna informasi terhadap jasa yang
dihasitkan akan.menjadi semakin berkurang.

Konsep pemasaran seperli yang diungkapkan oleh Kotler diatas
dapat memberi gambaran bagi pengelola dalam menentukan strategi
pemasaran yang tepat di sektor jasa informasi, yang tentunya dapat
dipakai - dalam pengembangan . jasa..informasi di perpustakaan.
Pelaksanaan konsep tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
penentuan pengguna informasi yang- potensial,” penentuan jenis kegiatan
jasa, dan pelaksanaan kegiatan prom05| terhadap produk jasa yang telah
dihasilkan.

Konsep pemasaran jasa mformasn dl perpustakaan menurut Boot
dalam.. Soehadi. (1994:.. 2-10)... bukanlah. . merupakan . hal  yang baru.
Kegiatannya sudah dilakukan sejak-abad.ke-19 oleh pustakawan Amerika
yang. bernama J.C..Dana, Namun di indonesia, . praktek pemasaran jasa
informasi: oleh perpustakaan yang- dulakukan secara serius, masih.sangat
terbatas_(Tn__Margono .2000: .171).. Dijelaskan lebih. fanjut bahwa hingga
saat- ini..belum. ada. hasil -konkrit :tentang. kegiatan promosi.yang telah
dilakukan dan bagaimana. tingkat. pemahaman. masing-masing. pengeioia
jasa informasi di- perpustakaan. terhadap pe!aksanaan konsep manajemen
yang tetah d:sepakatl bersama.. Spee. [ e o oo WO o %

Jasa lnformam

Jasa mformaSi terbagl dafam dua bentuk yaitu mformaf:on from
iabor :ntens:ve__ (jasa yang dihasilkan dari hasil intensif tenaga kerja, dalam
arti. bahwa. hasil jasa. tersebut sangat . tergantung -pada sumberdaya
manusia. yang mengelolanya) . dan information from. equipment intensive
(jasa yang dihasilkan dari:hasil pemanfaatan alat atau material yang
dimiliki, dimana - hasilnya . sangat..tergantung. . pada. peralatan yang.
digunakan atau koleksi yang dimiliki) {(Bushing, 1995:..392). Dijelaskan
lebih [anjut bahwa jasa informasi yang.dihasilkan oleh suatu perpustakaan
berasal. dari pengeloiaan bahan-hahan pustaka yang: dimiliki .serta. input
darihasil. layanan.yang. diberikan. Jasa ini: meliputi setiap. tayanan yang-
disediakan.dan. dihasilkan, dimana. layanan tersebut tidak hanya mencakup.
layanan yang bersifat. stat:s saja tetapt juga dinamis, yang selalu. mengikuti.
per}{embangan kebutuhan , informasi.. pemakamya Badiru.. (1995:.. 37).
menyatakan,. bahwa. .. kemampuan masmg masing. . individu. pengglola
{individual . Skl”) §angat. berpengamh pada..mutu: ananan jasa informasi.
yang diberikan. Kegiatan. layanan jasa,, mformasu menurut. Assauri.. (1991:
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- 18) memiliki :karakieristik:yang berbeda dengan layanah jasa-produk dan
- pema-saran barang. Komponen terpenting yang ada daiam layanan-infor-
masi {Lovelock; 1991) harus mencakup service persanalxkontak dengan
pengguna informasi, baik melalui tatap muka, alat teleko-munikasi maupun
secara tidak langsung), particulars (meliputi-ber-bagai: fasilitas tayanan-dan
peralatan yang mendukung kegiatan layanan informasi}, dan non personal
-.communication{melalui- surat brosurikataiog[ tkian eciitorxai dalam medla
. omassa,dll) e IS S

s Seperti yang' telah dluralkan diatas bahwa Jasa mformasu berbeda
“dengan produk komoditi yang:biasa: dihasilkan yaitu-berupa:barang.-Oleh
- sebab itu dalam pertukaran produk jasanya juga:-ber-beda; Sebagaimana
yang dikatakan oleh Boulding:(1968). Disebutkan bahwarharga informasi
tidak ‘dapat diketahui “dengan jelas -sebefum ‘informasiyang: dimaksud

-+ ditemukan, Namun demikianharga -tersebut-dapat ditentukar dari iingkat

“kesulitan ~terhadap- informasiyang dicari: akibat: jarang dipublikasikan,
" lamanya pencarian mformas; tersebut dan lnformasa yang d!saykan berupa
informasi mutakhir, b

Nilai |nformaS| yang dtmaksud menurut Eaton dan Bawden ('599'3
156-165) secara nyata . memiliki. karakteristik Kkhusus, vaitu: ting-kat
keterukuran, kebutuhan, ‘dinamika, kemanfaatan, dan keterpakai-annya.
Nilai informasi tidak dapat diukur.secara cepat dan hasilnya tidaklah hakiki.
Nilai tersebiit sangat tefgantung dart konteksnya dan manfaatnya bagi
pengguna dalam. mendukung aktivitas yang. sedang. dilakukannya. Cleh
sebab itu nilai informasi baru.dapat ditentikan kemudian setelah informasi
itu diperoleh. Hal seperti_inilah-yang ‘menyebabkan mengapa pengelola
informasi sulit dalam menentukan besarnya biaya informasi yang dapat
dipertukarkan . bagi pemakamya Kenyataan diatas. menunjukkan bahwa
harga informasi selaiu berbeda antara satu mstansa dengan Instansi
lainnya. -

Informasi tidak “akan hsiang apab:la dabenkan kepada vyang
membutuhkannya, meskipun pada saat itu_belum” begltu penting. Seperti
halnya dalam istilah ekonomi, nilai informasi akan semakin ‘ber-kurang

apabila hanya- dipergunakan sendiri tanpa dilakukan pertukaran. Sebab
melalui “pertukaran, informasi yang diterima. akan dikaji ulang sesuai
dengan perkembangan ilmu - dan “‘teknologi, »sehingga nilainya akan
semakin bertambah -sesuai dengan-kajian dan kebutuhan informasi itu
sendiri. Cronin dan Gudim’(1986:.85-101) mengatakan bahwa permintaan
informasi tidak sama dengan permin- taan barang, yang tentunya memiliki
variabel * yang - sangatjauh “ber-beda.” Oleh™ sebab “itu ~pehgelola jasa
informasi cukup-mengalami-kesu-litan- dalam ‘menentiikan perencanaan
“dan pemasarannya.’ Informasi‘ lebih- bersifat- dinamis, “sehingga lebih
" fleksibel dalam - berbagai - perubahan -sistem.” Selain itu “informasi - juga
" memitiki -siklus -hidup - yang- kompleks, - dimana -informasi bermula 'dari
~-datangnya’ sebuah -ide < lalt - berkembang melalui-  pengkajian ' dan
‘penganalisaan;- yang -akhirnya menghasilkan- informasi baru yang lebih
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. bermanfaat. Refleksi ini -.me-nunjukkah - bahwa- nilai -informasi  sangat
~ditentukan : aleh -keadaan -individu- dalam- menuangkan : ide-ide yang
d:maiakmyaamuaz dengan kenyataan yang terjadl pada saat itu.

. Profesmmﬁ%%masaran lnformas:

Hub&ngan antara profesuonak mformasz dan profgs:onal pemasaran
merupakar: hubungan yang muiti dimensional. Profesional informasi juga
. berperan sebagai tenaga pemasaran terhadap produk informasi yang telah

dihasilkannya. Mereka berupaya mengem-bangkan variasi produk melalui
sistem tertentu guna meningkatkan. target pemasaran. - Sementara
profesional pemasaran berupaya memanfaatkan keahliannya semaksimal
mungkin guna memperoleh masukan dari pemakai bagi pengembangan
produk vyargy akan. dihasilkan - selanjutnya. Profesional informasi dan
pemasaran selan-jutnya dapat berperan- ganda- bagi- pengembangan
produk--baru di masa yang akan: datang.- Aktivitas tersebut berdasarkan
perspektif Rawley (1987: 156) dapat digambarkan sebagai berikut.

=" Produk jasa~
... informasi. ...

© - Masyarakat umum

" [ Pengguna \
{ informasi

Promosi

deknologi < = )
; .. Kekuatan Ekonomi dan:. © =2
- Persaingan -

_ . Bagan diatas. menunjukkan. bahwa dalam konsep pemasaran jasa
.- informasi, komponen. utama yang harus. diperhatikan. adaiah pengguna
- informasi..Data tentang.informasi: yang- dibutuhkan.- dan. pengguna yang
- potensial - sangat . penting,:.bagi.-pengembangan - produk yang akan
- dihasilkan. Kebutuhan tersebut harus tepat.agar. produk informasi yang
- dihasilkan . benar-benar bermanfaat. Apabila .data. diatas telah diperoleh,
- :selanjutnya pengelola. merencanakan jenis.-produk jasa apa. saja yang
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~sesuai .dengan kebutuhan pengguna,. harga produk jasa sesuai dengan

nilai informasi yang terkandung didalamnya, cara pendistribusian produk
.~ yang tetah dibuat, dan-melakukan -promosi terhadap produk yang telah
. dihasilkan. .-Promosi jasa informasi menurut. Edinger (1980: .328-332)

adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh -pengelola terhadap
pemakai, baik yang belum maupun-vyang sudah memanfaatkan jasa
__informasi yang dikelolanya. Komunikasi-yang dimaksud lebih ditekankan
pada komunikasi produk tak -terhitung :(jasa).. Tingkat keberhasilannya
ditentukan oleh faktor kesesuaian .antara materi .dan .cara -pelaksanaan
promosi serta kebutuhan pemakai yang potensial. Rangkaian kegiatannya
menurut Wirawan (1993) ditentukan oleh aktivitas pubiikasi. produk,
hubungan dengan pengguna, penjualan yang diakukan secara
perorangan, promosi. penjualan, - penjualan- yang dilakukan - secara
langsung, aktivitas perikianan,. kenyamanan: pengguna dalam menelusuri
informasi yang tersedia, dan kemtdahan pengguna dalam memperoleh
‘jasa yang ditawarkan. Aktivitas promosi ini menurut Tri Cahyono (1994:
135) lebih ditujukan untuk memberifahu (menginformasikan kepada
pengguna tentang produk jasa yang telah dan yang akan dihasilkan.
Dalam hal ini promosi yang diberikan lebih bersifat informatif, agar
pengguna mudah dipengaruhi), membujuk (mendorong pengguna agar
bersedia .membeii - produk yang - dihasilkan), - dan - mengingatkan
(menginformasikan secara rutin kepada pengguna tentang produk-produk
jasa yang dihasilkan dan prosedur” perolehannya)...Namun Basu dalam
Wira (1996) menambahkan. bahwa .selain- ketiga - fujuan -diatas, promosi
juga ditujukan untuk mermodifikasi tingkah- laku ‘pengguna. Maksudnya
adalah kegiatan promosi dilakukan melalui ‘rangkaian pendekatan yang
berbeda, sehingga penggiina merasa bahwa produk tersebut memiliki nilai,
corak, dan mutu yang berbeda dengan produk jasa yang lain. Oleh sebab
itu dalam memodifikasi tingkah faku pengguna, ‘pengelola jasa berusaha
untuk dapat mengubah pola pikir mereka terhadap produk jasa yang telah
dihasilkan.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Rowley diatas bahwa ‘keberhasilan
dalam pelaksanaan konsep pemasaran produk jasa informasi, sangat
tergantung dari kekuatan sosial yang ada di masyarakat tentang
pentingnya informasi bagi kelancaran aktivitasnya. Selain itu ditentukan
juga oleh kekuatan ekonomi dan persaingan pasar, teknologi yang dipakai
dalam pembuatan produk, kebijakan -politik, - perputaran -produk” yang
dihasilkan, dan hukum yang .mendukungnya  khususnya terhadap
penggandaan dari produk yang telah dihasilkan oleh pemakai informasi.

Penutup
Konsep pemasaran jasa informasi berbeda dengan pemasaran

produk komoditi lainnya, dimana dalam pelaksanaannya produk dibuat
setelah pengelola mengetahui dengan pasti kebutuhan informasi
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pengguna, pengguna yang potensial, ragam koleksi yang dimiliki, dan
kebijakan instansi penghasil jasa informasi itu sendiri. Permintaan
informasi dari pengguna juga tidak sama dengan permintaan barang,
“karena variabelnya jauh berbeda. Sebab nilai informasi secara nyata

~memiliki karakteristik khusus, yaitu tingkat keterukuran, kebutuhan,

dinamika, kemanfaatan, dan keter-pakaiannya. Empat pilar penting yang
harus diperhatikan oleh penge-lola jasa informasi adsalah target
pemasaran, penentuan kebutuhan konsumen, koordinasi dalam kegiatan
pemasaran, dan rincian tingkat keuntungan yang akan diperoleh.
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